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Abstrak. Perubahan tutupan lahan saat ini menjadi salah satu masalah yang hampir semua 

negera atau kota besar hadapi terutama terkait perubahan tutup lahan kawasan perairan 

perkotaan. Kawasan perairan perkotaan memiliki peranan yang sangat penting diantaranya 

adalah sebagai pencegah peningkatan suhu permukaan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kawasan perairan perkotaan dengan metode Automated 

Water Extraction Index (AWEI) menggunakan citra Landsat 8 OLI TRS dan Sentinel 2A serta 

membandingkan kedua citra tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil ekstraksi kawasan perairan dengan citra Landsat 8 OLI TRS dengan luas 4076 

ha, sedangkan Sentinel 2A memiliki luas 4386. Perbedaan hasil ekstraksi ini disebabkan adanya 

perbedaan resolusi spasial pada band - band yang digunakan sehingga berpengaruh terhadap 

hasil analisis dimana pada citra Sentinel 2A band-band yang digunakan adalah band 3, 4, 7, 

dan 8 dimana band tersebut memiliki resolusi spasial 10 meter, sedangkan citra Landsat 8 OLI 

TRS semua bandnya memiliki resolusi spasial 30 meter sehingga hasil ektraksi menggunakan 

citra Sentinel 2A memiliki hasil yang lebih baik. 

  

Kata Kunci: Kawasan Perairan, Landsat 8, Sentinel 2A 

 

PENDAHULUAN 

Kajian perubahan penggunaan lahan dan tutupan lahan saat ini menjadi sangat 

penting untuk dipelajari agar konsep pembangunan berkelanjutan [1] dapat berjalan 

dengan baik dan berhasil. Sebagai bagian penting dari siklus air bumi, ekosistem 

kawasan perairan darat perkotaan seperti waduk, sungai dan danau, air merupakan 

komponen integral dari ekosistem yang berperan penting untuk mempengaruhi 

sistem iklim dan ekosistem global. Oleh karena itu, pengelolaan, pemantauan proses 

hidrologi kawasan ekosistem perairan darat perkotaan dan pemetaan sebaranya 

memegang peranan yang sangat penting [2] - [4] karena hasil dari pengelolaan dan 

pemantauan dapat digunakan sebagai proses pengambilan keputusan dan kebijakan 

[5]. Selain itu, kerusakan dan penurunan luasan kawasan perairan perkotaan yang 

disebabkan oleh urbanisasi yang cepat [6] dan peningkatan pembangunan pertanian 

[7] yang secara signifikan mempengaruhi iklim regional, lingkungan hidup, kesehatan 

masyarakat dan suhu temperature perkotaan [8]. Juga dengan menggunakan data 

penginderaan jauh dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk memantau dan 

mengukur perubahan kawasan perairan perkotaan sangat penting karena dapat 

digunakan dalam ekstraksi dan pemetaan badan air otomatis atau semi-otomatis [9]. 

Data tersebut mencakup gambar yang dapat diperoleh dengan Citra Emisi Termal dan 
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Refleksi Radiometer (ASTER) Advanced Space [10], [11], seri Landsat [12] - [14] dan citra 

multispektral Sentinel-2 [6], [15]. 

Analisis konsentrasi aliran dalam sistem sungai sangat penting untuk 

mendeteksi penyebab banjir [16]. Selain itu tingkat kepadatan drainase, pola drainase 

dan bentuk Daerah Aliran Sungai (DAS) juga merupakan faktor penting dalam 

mempengaruhi kondisi aliran, cepat atau lambat jumlah aliran air dari permukaan 

tanah untuk dibawa ke saluran sungai [17]. Dengan menggunakan pemodelan GIS 

diharapkan penyebab terjadinya dapat dianalisis lebih jelas. Dari segi ruang, terdapat 

elemen-elemen terkait yang merupakan respon dari hujan pada suatu zona topografi. 

Elemen-elemen seperti aliran limpasan, erosi tanah, penumpukan sedimen semuanya 

sangat dipengaruhi oleh penggunaan lahan yang ada di daerah tersebut. Permukiman 

yang menghuni kawasan tersebut mempengaruhi optimalisasi fungsi Daerah Aliran 

Sungai (DAS) [18]. 

Penggunaan model hidrologi dinilai memiliki peran penting dalam melakukan 

analisis dan menghasilkan solusi terhadap suatu masalah dengan pendekatan 

geografis yang terintegrasi [19]. Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan tool yang 

sangat mudah dan efektif dalam proses pengumpulan data analisis dan penyajian data 

spasial serta melakukan kajian terhadap sumber daya air yang tepat, cepat dan 

terintegrasi dibandingkan dengan pemetaan potensi air tanah yang berada di 

kedalaman menggunakan Geolistrik sebagai perangkat pencitraan [20] - [22]. 

Pemetaan dan pemantauan kawasan perairan perkotaan dengan akurasi 

ekstraksi yang tinggi telah banyak dilakukan diseluruh dunia seperti di waduk [23], 

sungai [23], [24], danau [23], [25], garis pantai [26] dan badan air. Namun, karena 

adanya perbedaan karakter wilayah, pemetaan kawasan perairan perkotaan harus 

memiliki tingkat akurasi yang itnggi [11]. Banyak penelitian telah menyarankan 

penggunaan indeks air untuk mengekstrak badan air permukaan dari data 

penginderaan jauh hal ini dapat meningkatkan perbedaan antara wilayah perairan dan 

non-perairan berdasarkan kombinasi dari dua atau lebih band spektral dengan 

memanfaatkan berbagai operasi aljabar. Misalnya, penggunaan kombinasi Normalized 

Difference Water Index (NDWI), Modified NDWI (MNDWI) dan Automated Water 

Extraction Index (AWEI) dapat mengekstrak badan air di Danau Burdur [25]. Normalized 

Difference Water Index (NDWI) Landsat TM menggunakan band 2 dan band 4 [27]. 

NDWI juga membuat klasifikasi badan air menggunakan Landsat 8 OLI [23]. Automated 

Water Extraction Index (AWEI) untuk meningkatkan akurasi ekstraksi air di area yang 

mencakup bayangan dan permukaan gelap [28]. Sementara itu, penelitian 

mengungkapkan bahwa NDWI memiliki hasil yang lebih baik untuk bagian permukaan 

air yang lebih dalam. Oleh karena itu, penggunaan pendekatan normalized difference 

water index (NDWI) meningkatkan sifat reflektansi air dengan mengurangi reflektansi 

rendah Near Infrared (NIR) dan meningkatkan reflektansi dalam panjang gelombang 

hijau [27], [29]. 

Fakta bahwa Makassar sebagai salah satu kota terbesar di kawasan timur 

Indonesia mengalami peningkatan pesat dalam urbanisasi seperti pemukiman, pusat 
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perbelanjaan, perumahan, transportasi, dan sarana pendidikan, area parkir serta 

gedung pemerintahan mempengaruhi kemunduran perkotaan. badan air permukaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeteksi perubahan badan air permukaan 

perkotaan dengan menggunakan indeks air yang diambil dari Landsat OLI 8 TIRS dan 

Sentinel 2A pada periode yang berbeda, kemudian dilakukan juga perbandingan hasil 

dari kedua citra tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian terletak di Kota Makassar yang berada di bagian Selatan Pulau 

Sulawesi yang dahulu disebut Ujung Pandang, terletak antara 119º24’17’38” Bujur 

Timur dan 5º8’6’19” Lintang Selatan. Adapun sumber data yang digunakan adalah data 

citra yang diambil dari USGS yaitu citra Landsat 8 OLI TRS dan Sentinel 2A dengan 

waktu akusisi pada bulan juni 2021. Kemudian teknik analisis data yang digunakan 

adalah metode Automated Water Extraction Index (AWEI). Maka untuk mengekstraksi 

Automated Water Extraction Index (AWEI) dari data citra Landsat 8 OLI TRS rumusnya 

adalah: 

AWEI = 4 x (Band 3 – Band 6) – (0.25 x Band 5 + 2.75 x Band 7) 

Dimana: 

Band 3: Nilai reflektan kanal hijau 0,53 – 0,59 µm (Green Band) 

Band 5: Nilai reflektan kanal Inframerah gelombang dekat 0,85 – 0,88 μm (NIR Band) 

Band 6: Nilai reflektan kanal  Inframerah gelombang pendek 1.57 – 1.65 µm (SWIR1 

Band) 

Band 7: Nilai reflektan kanal Inframerah gelombang pendek 2.11 – 2.29 µm (SWIR2 

Band) 

Sedangkan mengekstraksi Automated Water Extraction Index (AWEI) pada Data 

Citra Satelit Sentinel 2A, rumusnya adalah sebagai berikut: 

AWEI_nsh = 4 × (Band 3 – Band 11) - (0.25 × Band 8 + 2.75 × Band 12) 

AWEI_sh = Band 2+ 2.5 × Band 3 - 1.5 × (Band 8 + Band 11) – 0.25 × Band 12 

Dimana: 

Band 2: Nilai reflektan kanal biru 0,490 µm (Blue Band) 

Band 3: Nilai reflektan kanal hijau 0,560 µm (Green Band) 

Band 8: Nilai reflektan kanal Inframerah gelombang dekat 0,842 μm (NIR Band) 

Band 11: Nilai reflektan kanal Inframerah gelombang pendek 1.610 µm (SWIR1 Band) 

Band 12: Nilai reflektan kanal Inframerah gelombang pendek 2.190 µm (SWIR2 Band) 

Band 7: Nilai reflektan kanal Inframerah gelombang pendek 2.11 – 2.29 µm (SWIR2 

Band) 

Lebih lanjut, dijelaskan analisis Automated Water Extraction Index (AWEI) lebih 

efektif untuk membedakan permukaan air dan non permukaan air apabila terdapat 

permasalahan adanya bayangan pada akuisisi data citra satelit [28]. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Identifikasi Kawasan Perairan Darat dengan Landsat 8 OLI TIRS 

Berdasarkan hasil analisis kawasan perairan darat di Kota Makassar dengan 

metode Automated Water Extraction Index (AWEI) menggunakan Landsat 8 OLI TRS 

yang diakusisi pada Juni 2021 dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Analisis Menggunakan Landsat 8 OLI TRS 

No Kawasan Luas (Ha) 

1 Perairan 4076 

2 Bukan Perairan 14224 

 Total Luas 18300 

                      Sumber: Hasil Analisis Landsat 8 OLI TRS Metode AWEI 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Analisis Menggunakan Landsat 8 OLI TRS 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa hasil analisis dengan 

menggunakan Landsat 8 OLI TIRS adalah luasan kawasan perairan 4.076 Ha atau 22.3% 

dari total luasan, sedangkan kawasan bukan perairan sekitar 14.224 Ha atau 77.7% dari 

total luasan. Adapun visualisasi hasil analisis metode Automated Water Extraction Index 

(AWEI) menggunakan Landsat 8 OLI TRS dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 3. Visualisasi Kawasan Periaran Darat dengan Landsat 8 OLI TRS 
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2. Identifikasi Kawasan Perairan Darat dengan Sentinel 2A 

Berdasarkan hasil analisis kawasan perairan darat di Kota Makassar dengan 

metode Automated Water Extraction Index (AWEI) menggunakan Sentinel 2A yang 

diakusisi pada Juni 2021 dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut ini. 

Tabel 2. Hasil Analisis Menggunakan Sentinel 2A 

No Kawasan Luas (Ha) 

1 Perairan 4386 

2 Bukan Perairan 13920 

 Total Luas 18306 

                 Sumber: Hasil Analisis Sentinel 2A Metode AWEI 

 

 

Gambar 4. Grafik Hasil Analisis Menggunakan Sentinel 2A 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa hasil analisis dengan 

menggunakan Sentinel 2A adalah luasan kawasan perairan 4.386 Ha atau 24.0% dari 

total luasan, sedangkan kawasan bukan perairan sekitar 13.920 Ha atau 76.0% dari 

total luasan. Adapun visualisasi hasil analisis metode Automated Water Extraction Index 

(AWEI) menggunakan Sentinel 2A dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 5. Visualisasi Kawasan Periaran Darat dengan Sentinel 2A 
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3. Perbandingan Identifikasi Kawasan Perairan Darat dengan Landsat 8 OLI TIRS 

dengan Sentinel 2A 

Berdasarkan hasil analisis kawasan perairan darat di Kota Makassar dengan 

metode Automated Water Extraction Index (AWEI) menggunakan Citra Landsat 8 OLI 

TRS dan Sentinel 2A yang diakusisi pada Juni 2021 dapat dilihat pada tabel dan grafik 

berikut ini 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Analisis Landsat 8 OLI TRS dan Sentinel 2A 

No Kawasan Landsat 8 OLI TRS Sentinel 2A 

1 Perairan 4076 4386 

2 Bukan Perairan 14224 13920 

            Sumber: Hasil Analisis Landsat 8 OLI RTS dan Sentinel 2A Metode AWEI 

 

 

Gambar 6. Visualisasi Perbandingan Hasil Analisis Landsat 8 OLI TIRS dan 

Sentinel 2A 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa terhadap perbedaan hasil 

ekstrasi kawasan perairan menggunakan Landsat 8 OLI TRS dengan Sentinel 2A. Hasil 

analisis menggunakan Landsat 8 OLI TRS didapatkan luasan kawasan perairan adalah 

4.076 ha sedangkan Sentinel 2A didapatkan hasil 4.386 ha. Perbedaan hasil ekstraksi 

ini disebabkan adanya perbedaan resolusi spasial pada band - band yang digunakan 

sehingga berpengaruh terhadap hasil analisis dimana pada citra Sentinel 2A band-

band yang digunakan adalah band 3, 4, 7, dan 8 dimana band tersebut memiliki 

resolusi spasial 10 meter, sedangkan citra Landsat 8 OLI TRS semua bandnya memiliki 

resolusi spasial 30 meter sehingga hasil ektraksi menggunakan citra Sentinel 2A 

memiliki hasil yang lebih baik. 

 



 
 
 
 

332 

 

SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN  2021 
“Penguatan Riset, Inovasi, dan Kreativitas Peneliti di Era Pandemi Covid-19” 

ISBN: 978-623-387-014-6 

KESIMPULAN 

Metode Automated Water Extraction Index (AWEI) dengan menggunakan citra 

Landsat 8 OLI TRS dan Sentinel 2A memiliki perbedaan dalam melakukan ekstraksi 

kawasan perairan perkotaan dikarenakan adanya perbedaan resolusi spasial pada 

band - band yang digunakan sehingga berpengaruh terhadap hasil analisis dimana 

citra Sentinel 2A memiliki hasil yang lebih baik. 
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